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Hubungan antara bladder retraining dengan proses pemulihan
incontinensia Urin pada pasien Stroke
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Stroke sering menimbulkan gangguan fungsi eliminasi yaitu inkontinensia urin urin. Pada psien stroke
kondisi inkontinensia urin urin sering menimbulkan masalah baru yang akan memperberat kondisi pasien.
Latihan berkemih atau bladder training dari penelitian Fanl, 1991 menunjukkan bahwa 50% dari sampel
percobaannya menjadi mampu mengontrol kencing, dan 12 % menjadi total kontinen.

<br><br.

Pada penelitian ini, pengambilan data dilakukan selama tiga bulan dengan responden sebanyak 38 pasien
stroke, dimana 19 sebagai kelompok intervensi, dan 19 sebagai kelompok kontrol Karakteristik responden
sebagai berikut: jumlah pasien stroke Hemoragie di ruang intervensi 0,59 % dan stroke iskemi 0,41%. Di
ruang Kontrol jumlah stroke Hemoragie 0,47 %, sedangkan stroke Iskemia 0,53 %. Jika dibandingkan
dengan usia, maka jumlah stroke Hemoragie dan lansiadi ruang intervensi 0,21 %, di ruang kontrol 0,26 %.
<br><br>

Hasil dari penelitian menunjukan ada perbedaan yang bermakna terhadap masa pemulihan inkontinensia
urin urin pada pasien yang bladder retraining-nyaterprogram dengan baik dan yang tidak terprogram dengan
baik. Pada ruangan intervens jikatidak dibedakan jenis strokenya dan usisnya maka diperoleh lama
Inkominensia urin rata-ratanya 13,11 hari, sedangkan di maka kontrol 22,7 hari. Setelah dianalisa dengan C
95% dengan uji T-test ternyata perbedaan ini bermakna dengan p= 0,012.
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